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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Transliterasi buku ini mengikuti pedoman yang tertuang dalam 

Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 

0543b/U/1987. Leksikon Arab terasimilasi ke struktur Bahasa Indonesia dapat 

ditelusuri melalui Kamus Linguistik ataupun Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI), sementara alih aksara yang dimanfaatkan guna merepresentasikan bentuk 

tulisan dari kata-kata Arab sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Sistem penulisan bahasa Arab menggunakan huruf untuk mewakili 

fonem konsonan. Fonem-fonem tertentu dalam proses transliterasi ini 

disimbolkan melalui huruf, ada pula yang disimbolkan melalui tanda, serta ada 

pula yang menyertakan tanda dan huruf. 

Berikut ini daftar abjad Arab beserta transliterasi dengan abjad latin. 

Huruf 
Arab 

Nama 
Huruf 

Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا
disimbolkan 

Tidak disimbolkan 

 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 Sa ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 
 Jim J Je ج
 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 
 Kha Kh Ka dan Ha خ
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 Dal D De د
 Zal Z Zet (dengan titik di ذ

atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س
 Syin Sy Es dan Ye ش
 Sad ṣ Es (dengan titik ص

dibawah) 
 Dad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 
 To ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 
 Zo ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 
 Ain ’ Koma terbalik (di atas)‘ ع
 Ghain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ه
̀  Hamzah ء Apostrof 
 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = آ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = إ

 ū = أو au = أو u = أ
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3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup disimbolkan dengan /t/ 

Contoh: مرأة جمیلة ditransliterasi menjadi mar’atun jamīlah 

Ta Marbutah mati disimbolkan dengan /h/ 

Contoh: fātimah ditransliterasi menjadiفا طمة  

4. Syaddad (tasydid) 

Tanda tasydid disimbolkan melalui abjad yang serupa dengan abjad yang 

diberi tanda syadda. 

Contoh: ربنا ditransliterasi menjadi rabbanā, البر ditrans menjadi literasi al-

barr 

5. Kata Sandang (artikel) 

Kata sandang yang muncul setelah “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

menggunakan abjad yang serupa dengan abjad yang muncul setelahnya, 

artinya diganti bunyi /I/. 

Contoh:  

 ditransliterasi menjadi asy-syamsu الشمس

 ditransliterasi menjadi ar-rojulu الرجل 

 ditransliterasi menjadi as-sayyidah السیدة

6. Huruf Hamzah 

Inisial kata "hamzah" tidak ditransliterasi. Namun tanda 

apostrof /’/ digunakan untuk mentransliterasi huruf hamzah jika 

muncul di tengah atau di akhir kata. 

Contoh: أمرت ditulis umirtu, شيء Ditulis syai’un



viii 

PERSEMBAHAN 
 

Segala sanjung beserta syukur penulis langitkan ke hadirat Allah 
Subhanahu wa Ta’ala untuk segala kesempatan, kekuatan, dan petunjuk-Nya, 
sehingga skripsi ini mampu terselesaikan dengan segala keterbatasan dan 
perjuangan. Karya sederhana ini lahir dari rangkaian doa, usaha, kegelisahan, 
ketekunan, serta harapan yang tak pernah putus. Dengan segenap rasa hormat, 
cinta, dan terima kasih yang tulus, penulis mempersembahkan karya ini sebagai 
bentuk penghormatan dan ungkapan syukur yang mendalam untuk: 

1. Kedua orang tua penulis yang amat sangat penulis cintai, yang benar-benar 
ingin penulis bahagiakan dan banggakan lebih dari siapa pun di dunia ini, 
yang sudah tidak sabar ingin menyaksikan anak keduanya memakai toga 
sakral sesungguhnya, yang sangat pantas menerima segala kehormatan dengan 
segala bahasa hiperbola yang ada. Bapak M Sobari dan Ibu Sumiri, terima 
kasih banyak karena senantiasa mendukung dan mendoakan langkah apapun 
yang penulis ambil, dan terima kasih banyak sudah menciptakan lingkungan 
keluarga yang nyaman, hingga penulis bisa mencapai titik ini, dan tujuan-
tujuan selanjutnya. 

2. Kakak perempuan penulis, Siti Laelatul Munawaroh, S.Ak., yang telah 
berhasil menjadi contoh yang sangat baik untuk adik-adiknya. Mengejar 
Pendidikan setinggi mungkin walau keadaan dan lingkungan kurang berpihak, 
dan tidak membiarkan adiknya merasakan sengsara yang sama. Terima kasih 
telah memberikan arahan dan dukungan penuh untuk adiknya yang terlambat 
mengetahui dunia luar. 

3. Adik-adik penulis, Naili Ismatul Hawa dan Adam Hafidz Al Hakam, yang 
merupakan salah dua motivasi penulis untuk menyegerakan menyelesaikan 
studi, mempunyai penghasilan, dan bebas membelikan apapun yang kalian 
inginkan. 

4. Seluruh keluarga besar yang telah percaya dan membebankan besarnya 
harapan kepada penulis untuk menjadi manusia yang berpendidikan tinggi, 
walau hanya dari pelosok desa. 

5. Dosen Pembimbing Akademik penulis, Bapak Mohammad Syaifuddin, M.Pd. 
sekaligus Sekprodi PAI pada masanya, yang tidak bosan mengopeni dan 
mengingatkan mahasiswa untuk segera lulus, termasuk penulis. 

6. Dosen Pembimbing Skripsi penulis, Bapak Imam Prayogi Pujiono, M.Kom., 
yang tidak sulit untuk ditemui, detail dalam membimbing, dan tidak sungkan 
mendengarkan curhatan selain skripsi. 

7. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII) dan sahabat-sahabat yang ada 
di dalamnya. Terima kasih telah menjadi gerbang awal penulis memasuki 
dunia mahasiswa yang menyadarkan bedanya siswa dengan mahasiswa, 
hingga mengantarkanku ke berbagai hal yang darinya aku banyak belajar dan 
bertumbuh. Terima kasih PMII Rayon Tarbiyah dan Ilmu Keguruan dan PMII 
Komisriat Ki Ageng Ganjur UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 



ix 

8. HMPS PAI dan DEMA FTIK, terima kasih telah memberikan penulis 
kesempatan untuk belajar lebih dalam tentang tanggungjawab dan 
kepemimpinan, sekaligus tempat menempa idealisme yang rawan digoyahkan 
keadaan sekarang. 

9. Seseorang yang telah menjadi bagian dari rutinitas selama empat tahun lebih, 
yang menjadi bukti bahwa sempurna itu diusahakan, berubah menjadi lebih 
baik adalah pilihan, dan orang tulus itu ada, sekaligus menyadarkan bahwa 
manusia harus kuat berdiri sendiri dan tidak boleh menggantungkan apapun 
kepada orang lain, cause the one who never leave you even in your worst 
condition is yourself. 

10. Sedulur PAI D 2021 yang dulu selalu kompak dan menciptakan persaudaraan 
erat, dengan pelbagai macam latar milieu dan tabiat yang menjadikan masa 
kuliah penulis menjadi lebih berkesan. 

11. Perguruan Tinggi kebanggaan penulis beserta dinamikanya, UIN K.H. 
Abdurrahman Wahid Pekalongan dengan ruang kesempatan bertumbuhnya 
untuk anak pelosok ini, sehingga mampu mencicipi pendidikan tinggi tanpa 
terlalu terbebani. 

12. Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan yang selalu berusaha menjadi unggul 
dan lebih unggul lagi. Penulis bersyukur telah menjadi bagaian dari Fakultas 
yang seharusnya mulia ini. 

13. Keluarga besar TPQ Al Islah Windurojo yang banyak uluran tangannya, untuk 
memudahkan penulis dalam perampungan tugas akhir ini. 

14. Sedulur Mahasiswa PAI 2021 yang telah memberikan pengalaman hangat 
kebersamaan. 

15. Terakhir, untuk seseorang yang sangat banyak gagalnya, tapi memutuskan 
untuk bertahan dan tetap melanjutkan hidupnya hingga sampai pada titik ini, 
penulis sendiri, Ahmad Khotib Al Chariz. Penulis benar-benar berterima kasih 
kepada diri penulis sendiri, karena mau bangkit dari keadaan yang kelam itu, 
dan terus melanjutkan skripsi ini sampai selesai. Terima kasih sudah mau 
melawan rasa malas, gelisah, gundah itu, untuk terus belajar dan membenahi 
diri menjadi lebih baik. Akhirnya penulis menulis persembahan ini, sebagai 
tanda bahwa penulis tidak berhenti, dan bertanggungjawab atas apa yang telah 
penulis mulai. Ingatlah bahwa setiap manusia memiliki lajur, jalur, jalan dan 
waktunya sendiri AL, tugas kita sebagai manusia adalah selalu berusaha, 
berdoa, dan tidak meragukan takdir-Nya. 



x 

MOTO 
 

  يُسْرًا الْعُسْرِ مَعَ إِنَّ ,يُسْرًا الْعُسْرِ مَعَ فَإِنَّ
 

Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 
bersama kesulitan ada kemudahan” (QS. Al-Insyirah 94: 5-6)  

“Prinsip bukan untuk disesuaikan, tapi untuk dipertahankan, selama 
ia sejalan dengan-Nya. Begitupun pendidikan dengan segala tujuan 

mulianya.” 
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ABSTRAK 
 

Al Chariz, A. K. 2025. Perbandingan efektivitas metode Jarimatika dan metode 
Tikrar dalam menguatkan hafalan surat-surat pendek santri di TPQ Al Islah 
Windurojo. Skripsi Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN K.H. Abdurrahman Wahid 
Pekalongan. Bapak Imam Prayogo Pujiono, M.Kom. selaku dosen pembimbing. 

Kata Kunci: Hafalan Al-Qur’an, Metode Jarimatika, Metode Tikrar, TPQ, 
Efektivitas 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengeksplorasi disparitas tingkat 
efektivitas antara pendekatan mnemonik-kinestetik Jarimatika dan teknik repetitif-
verbal Tikrar dalam mengintensifkan retensi hafalan surat-surat pendek Al-Qur’an 
pada peserta didik TPQ Al Islah Windurojo. Latar belakang penelitian ini 
dilandasi oleh kebutuhan akan metode hafalan yang lebih efektif dan 
menyenangkan bagi anak usia TPQ, mengingat keterbatasan metode konvensional 
yang selama ini digunakan. Metode Jarimatika merupakan pendekatan yang 
melibatkan visualisasi dan gerakan jari untuk memperkuat memori, sedangkan 
metode Tikrar mengandalkan pengulangan ayat secara verbal dan intensif. Kajian 
ini menerapkan paradigma kuantitatif dengan rancangan quasi-eksperimental 
sebagai kerangka metodologis. Unit sampel ditentukan melalui prosedur cluster 
random sampling yang diterapkan pada dua kelompok kelas sebagai representasi 
populasi penelitian, diambil dari tingkat wustho, masing-masing 19 santri yang 
menggunakan metode Jarimatika dan 19 santri yang menggunakan metode Tikrar. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes hafalan, yang mencakup aspek 
kelancaran, tajwid, dan fashahah. Prosedur analitik data dilaksanakan melalui 
penerapan uji Independent Sample T-Test dengan memanfaatkan software 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 30 sebagai instrumen 
pengolahan statistik inferensial. Temuan analitis mengindikasikan tingkat 
signifikansi sebesar 0,007 (p < 0,05), yang merefleksikan eksistensi perbedaan 
yang bermakna secara statistik antara capaian hafalan kelompok yang 
memperoleh intervensi metode Jarimatika dan kelompok yang menggunakan 
pendekatan Tikrar. Kelompok yang dibimbing dengan pendekatan Jarimatika 
menunjukkan rerata skor yang lebih superior, mengindikasikan bahwa metode 
tersebut memiliki tingkat efikasi yang lebih tinggi dalam mengkonstruksi dan 
mempertahankan ingatan terhadap surat-surat pendek Al-Qur’an pada peserta 
didik TPQ. Temuan ini didukung oleh teori pembelajaran multisensorik dan hasil-
hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan keunggulan metode yang melibatkan 
lebih dari satu jalur kognitif. 



xii 

KATA PENGANTAR 
 

Penulis melangitkan sanjung dan syukur ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala atas limpahan berkah, petunjuk, dan pertolongan-Nya, sehingga proses 

penyusunan skripsi dengan judul, “PERBANDINGAN EFEKTIVITAS METODE 

JARIMATIKA DAN METODE TIKRAR DALAM MENGUATKAN 

HAFALAN SURAT-SURAT PENDEK SANTRI DI TPQ AL ISLAH 

WINDUROJO” mampu dirampungkan dengan baik. Semoga selawat dan salam 

selalu terpanjatkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW. Karya ilmiah 

ini disusun sebagai manifestasi pemenuhan tuntutan akademik dalam rangka 

perolehan title Sarjana Pendidikan pada Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan, sebagai bagian integral dari proses legitimasi keilmuan dan 

aktualisasi kompetensi pedagogis secara formal. Selama proses penyusunan karya 

ilmiah ini, penulis sadar secara mendalam bahwa penyelesaiannya tidak mungkin 

tercapai tanpa adanya sinergi bimbingan intelektual, stimulasi moril, sokongan 

substantif, serta iringan doa yang tulus dari berbagai elemen. Oleh karenanya, 

penulis menghaturkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M. Ag., selaku Rektor UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan. 



xiii 

3. Bapak Dr. Ahmad Tarifin, M. A., selaku Ketua Program Studi Pendidikan 

Agama Islam. 

4. Bapak Ahmad Faridh Ricky Fahmy, M. Pd., selaku Sekretaris Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. 

5. Bapak Mohammad Syaifuddin, M.Pd., selaku dosen pembimbing akademik 

yang senantiasa membimbing penulis dalam masa perkuliahan. 

6. Bapak Imam Prayogo Pujiono, M.Pd., selaku dosen pembimbing skripsi yang 

senantiasa membimbing skripsi penulis dari awal sampai akhir. 

7. Segenap Civitas Akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang 

telah memberikan pelayanan prima. 

8. Semua pihak di TPQ Al Islah Windurojo yang telah bersedia memberikan 

uluran tangannya kepada penulis dalam merampungkan skripsi ini, baik guru 

maupun santri. 

Penulis mengakui pada akhirnya bahwa skripsi ini tidak ditulis dengan 

sempurna. Demi penyempurnaan karya ilmiah ini, penulis dengan rendah hati 

memohon masukan konstruktif berupa kritik dan saran yang bersifat membangun, 

sebagai kontribusi berharga dalam meningkatkan kualitas keilmuan dan ketajaman 

akademik naskah ini. Semoga tulisan ilmiah ini dapat memberikan kebergunaan 

bagi kita semua.  

Pekalongan, 17 Juni 2025 

Yang Menyatakan, 

 

Penulis



xiv 

DAFTAR ISI 

 
 
HALAMAN JUDUL ................................................................................................i 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ...................................................................ii 

NOTA PEMBIMBING ...........................................................................................iii 

PENGESAHAN ......................................................................................................iv 

PEDOMAN TRANSLITERASI ..............................................................................v 

PERSEMBAHAN ................................................................................................viii 

MOTO .....................................................................................................................x 

ABSTRAK .............................................................................................................xi 

KATA PENGANTAR ...........................................................................................xii 

DAFTAR ISI ........................................................................................................xiv 

DAFTAR TABEL ................................................................................................xvi 

DAFTAR GAMBAR ...........................................................................................xvii 

DAFTAR LAMPIRAN .......................................................................................xviii 

BAB I   PENDAHULUAN .....................................................................................1 

1.1. Latar Belakang Masalah ...........................................................................1 

1.2. Identifikasi Masalah .................................................................................5 

1.3. Pembatasan Masalah ................................................................................5 

1.4. Rumusan Masalah ....................................................................................6 

1.5. Tujuan Penelitian ......................................................................................6 

1.6. Manfaat Penelitian ....................................................................................6 

BAB II  LANDASAN TEORI ................................................................................9 

2.1. Deskripsi Teoretik ....................................................................................9 

2.1.1. Indikator Kemampuan Menghafal ........................................................9 

2.1.2. Metode Jarimatika ...............................................................................10 

2.1.3. Metode Tikrar .....................................................................................13 

2.2. Kajian Penelitian yang Relevan ..............................................................15 

2.3. Kerangka Berpikir ..................................................................................21 



xv 

2.4. Hipotesis Penelitian ................................................................................22 

BAB III  METODE PENELITIAN .......................................................................23 

3.1. Desain Penelitian ....................................................................................23 

3.2. Populasi dan Sampel ...............................................................................23 

3.3. Variabel Penelitian .................................................................................25 

3.4. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data ..............................................25 

3.5. Teknik Analisis Data ..............................................................................27 

3.5.1. Uji Validitas ........................................................................................27 

3.5.2. Uji Reliabitas ......................................................................................29 

3.5.3. Uji Normalitas .....................................................................................29 

3.5.4. Uji Homogenitas .................................................................................30 

3.5.5. Uji-t Independen (Independent Sample t-test) ....................................31 

3.5.6. Uji Effect Size (Cohen’s d) ..................................................................32 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....................................34 

4.1. Hasil Penelitian .......................................................................................34 

4.2. Pembahasan ............................................................................................49 

BAB V  PENUTUP ...............................................................................................53 

5.1. Simpulan .................................................................................................53 

5.2. Saran .......................................................................................................54 

DAFTAR PUSTAKA ...........................................................................................55 

LAMPIRAN ..........................................................................................................59 

 



xvi 

DAFTAR TABEL 

 
Tabel 3.1 Indikator Kemampuan Menghafal Siswa ..............................................26 

Tabel 3.2 Uji Validitas dengan Korelasi Pearson Product Moment ......................28 

Tabel 4.1 Data Guru TPQ Al Islah .......................................…….. .......................35 

Tabel 4.2 Data Santri TPQ Al Islah……………………………………………...36 

Tabel 4.3 Uji Validitas Instrumen Penilaian Hafalan (SPSS)……… ...................39 

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen Penlilaian Hafalan ………. ....................41 

Tabel 4.5 Uji Reliabilitas………………………………………………………...42 

Tabel 4.6 Uji Normalitas ......................................................…….. .......................43 

Tabel 4.7 Uji Homogenitas ..................................................………….. ...............44 

Tabel 4.8 Uji Independent Sample t-Test .............................……… .....................47 

Tabel 4.9 Statistik Deskriptif Skor Kualitas Hafalan 

Berdasarkan Metode Pengajaran  ……… 47



xvii 

DAFTAR GAMBAR 

 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir…………………………………………………..21



xviii 

DAFTAR LAMPIRAN 

 
Lampiran 1 Surat Izin Penelitian…………………………………………………59 

Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Selesai Melaksanakan Penelitian………….60 

Lampiran 3 Hasil Hafalan Santri…………………………………………………61 

Lampiran 4 Lembar Validasi Instrumen…………………………………………63 

Lampiran 5 Dokumentasi………………………………………………………...69 

Lampiran 6 Blangko Bimbingan…………………………………………………70 

Lampiran 7 Daftar Riwayat Hidup……………………………………………….71



 

1 

BAB I   
PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Menghafal (memorisasi) Al-Qur’an dalam Islam adalah suatu ibadah 

yang mulia. Seseorang yang menginternalisasi memorisasi Al-Qur’an 

memperoleh berbagai keistimewaan, antara lain kebahagiaan lahir-batin di 

dunia maupun akhirat, ketajaman daya ingat serta ketangguhan fungsi 

kognitif, kepribadian yang arif dan beretika, perilaku yang luhur, serta 

penyelaman epistemik secara intensif terhadap dimensi hermeneutik dan 

muatan maknawi yang terartikulasikan dalam konstruksi lafziyyah ayat-ayat 

Al-Qur’an. (Khoirulloh et al., 2023:864). Hafal Al-Qur’an juga menjadi suatu 

kebangaan bagi pribadi maupun orang tua jika anaknya menjadi penghafal 

Al-Qur’an. Sayangnya, cukup banyak orang tua yang baru menyadari betapa 

pentingnya mengajarkan ilmu agama kepada anaknya setelah dewasa 

(Sutarto, 2022:7016). Dari hal tersebut, penting untuk mengarahkan anak 

untuk menghafal Al-Qur’an sejak dini. Meskipun begitu, tantangan dan 

kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an adalah hal yang tak dapat dihindari 

(Muhammad & Muarifah, 2024:42). 

Problematika memorisasi Al-Qur’an muncul diasalkan oleh beberapa 

kondisi. Pertama, faktor internal, yakni dari kondisi jiwa penghafal itu sendiri 

seperti lelah, malas, bosan dan jenuh, yang mana hal ini tak dapat 

dihilangkan. Kedua, faktor eksternal, berupa tempat yang kurang kondusif, 

kurangnya motivasi, menejemen waktu yang tidak tepat, memiliki banyak 
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aktivitas yang harus dikerjakan, tidak adanya pembimbing yang intensif 

menerima dan mengontrol proses hafalan (Ahsin, 2000:43). Selain itu, 

platform media sosial turut berkontribusi sebagai variabel disrupsi kognitif 

yang signifikan, yang berdampak pada degradasi intensitas atensi dan fokus 

belajar pada peserta didik usia dini hingga remaja, sehingga tentu saja proses 

menghafal anak juga terganggu (Aini, 2023:8). Faktor ketiga adalah metode 

tahfidz yang digunakan tidak tepat sehingga menjadikan proses menghafal 

Al-Qur’an kurang optimal (Nurfitriani et al., 2022:87). 

Dalam tulisan yang disusun oleh Abul A’la, disampaikan bahwa 

kegagalan dalam menjangkau capaian hafalan di sejumlah institusi tahfidz 

Al-Qur’an kerap kali berakar dari penerapan strategi penghafalan yang 

kurang sesuai atau tidak efektif (A’la, 2014:126). Selaras dengan pernyataan 

tersebut, Nurul Huda mengungkapkan bahwa ketidaktepatan dalam memilih 

metode turut memengaruhi tingkat efektivitas dan kecepatan dalam proses 

memorisasi Al-Qur’an. (Huda et al., 2022:58). Fatimah dan Tuti menegaskan 

dalam artikelnya bahwa pemilihan metode yang sesuai sangat urgen dalam 

proses menghafal Al-Qur’an guna menjaga stabilitas dan keberlangsungan 

hafalan yang telah diperoleh. (Fatimah & Sri Tuti Rahmawati, 2020:18). Dari 

pernyataan-pernyataan tersebut, dapat dikonklusikan bahwa menentukan 

metode yang sesuai dalam memorisasi Al-Qur’an menjadi aspek fundamental 

untuk menunjang efektivitas dan optimalisasi hasil hafalan. 

Perlu diketahui bahwa dalam proses belajar, metode memiliki 

kedudukan yang lebih penting ketimbang materi (Hermanto Nasution, 
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2020:110). Kesesuaian metode dengan individu pembelajar dan juga materi 

meningkatkan efektivitas proses belajar tersebut untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan (Alanshari et al., 2022:393). Begitu pun dengan proses 

memorisasi Al-Qur’an. Metode yang sesuai akan meningkatkan peluang 

keberhasilan menghafal Al-Qur’an (Ansori, 2021:140). 

Metodologi dalam proses memorisasi Al-Qur’an telah mengalami 

transformasi seiring waktu, menghasilkan beragam pendekatan yang kini 

banyak diterapkan. Salah satu metode yang cukup dikenal adalah talaqqi, 

yaitu teknik hafalan di mana seorang hafidz menyetorkan hafalannya secara 

langsung di hadapan pembimbing, baik ustaz maupun ustazah. (Alanshari et 

al., 2022:394). Selanjutnya metode tikrar yang merupakan metode paling tua, 

yaitu metode lmenghafal Al-Qur’an ldengan mengulang-ulang ayat yang 

dihafal (Nurzannah & Estiawani, 2021:46). Kemudian metode jarimatika, 

yatu metode memorisasi Al-Qur’an dengan mendayagunakan ruas jari 

sebagai media untuk menyokong memorisasi (Dewi, Santika; Nur Azizah, 

2024:2). Selanjutnya, metode muroja’ah merupakan strategi penguatan 

hafalan melalui pengulangan materi yang telah dihafal secara berkala, dengan 

tujuan menjaga kestabilan daya ingat dan memperkuat retensi jangka 

panjang. Di samping itu, masih terdapat berbagai metode lain dalam 

memorisasi Al-Qur’an yang juga diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan 

karakteristik penghafal. (Mubarok & Mufaricha, 2023:742). 

Proses internalisasi hafalan Al-Qur’an tidak semata-mata terbatas pada 

institusi pendidikan formal, melainkan dapat pula terakomodasi secara 
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maksimal melalui lintasan pendidikan nonformal, semisal Taman Pendidikan 

Al-Qur’an (TPQ), yang menjadi ruang alternatif pembinaan spiritual dan 

kognitif berbasis nilai-nilai ilahiyah (Arlina et al., 2023:3185). Taman 

Pendidikan Al-Qur'an (TPQ) merupakan institusi pendidikan nonformal yang 

dirancang guna membimbing anak-anak usia 7 hingga 12 tahun dalam 

kecakapan membaca dan menulis Al-Qur'an (Murtopo & Maulana, 2019:111). 

Dalam program tahfidz di TPQ, bagian Al-Qur’an yang paling umum untuk 

dimemorisasi yaitu Juz 30, atau yang lebih dikenal dengan sebutan Juz ‘Amma, 

yakni juz dalam susunan mushaf terakhir dalam Al-Qur’an yang berisi surat-

surat pendek. (Mutmainnah, 2024:3). Program hafalan juz 30 atau surat-surat 

pendek Al-Qur’an juga diterapkan di TPQ Al Islah Windurojo, yang berlokasi 

di Dukuh Serang, Desa Windurojo, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan, 

Provinsi Jawa Tengah. Berdasarkan wawancara dengan Kepala TPQ Al Islah, 

program hafalan surat pendek di TPQ ini menargetkan setidaknya santri bisa 

lancar menghafal dari surat Al Ikhlas sampai surat Ad Duha ketika lulus. 

Dalam hal metode hafalan, TPQ Al Islah sedang dalam proses peralihan 

metode, yang tadinya menggunakan metode tikrar, beralih ke metode 

jarimatika. Menurut ustaz Sobari selaku kepala TPQ Al Islah, peralihan metode 

ini dilakukan untuk meningkatkan fokus dan menguatkan hafalan santrinya. 

TPQ Al Islah juga merupakan satu-satunya TPQ yang mengubah metode 

hafalannya di Desa Windurojo. 

Mengacu pada kondisi tersebut, penulis merasa tertarik untuk 

menganalisis efektivitas metode tikrar yang telah digunakan sebelumnya, serta 
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membandingkannya dengan metode jarimatika yang diterapkan sebagai 

pendekatan baru di TPQ Al Islah. Dengan demikian, penelitian ini diangkat 

dengan judul, 

“PERBANDINGAN EFEKTIVITAS METODE JARIMATIKA DAN 

METODE TIKRAR DALAM MENGUATKAN HAFALAN SURAT-

SURAT PENDEK SANTRI DI TPQ AL ISLAH WINDUROJO” 

1.2. Identifikasi Masalah 

1. Menurunnya konsentrasi dan kekuatan hafalan anak akibat dari faktor 

internal dan eksternal. 

2. Metode yang digunakan dalam menghafal Al-Qur’an seringkali tidak 

sesuai, sehingga menghambat proses menghafal dan membuat hafalan 

kurang optimal. 

3. Beberapa metode yang digunakan, seperti metode tikrar, dianggap 

kurang efektif dalam meningkatkan fokus dan kekuatan hafalan. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada efektivitas 

metode jarimatika dan metode tikrar dalam menguatkan hafalan surat-surat 

pendek Al-Qur’an (juz 30) di TPQ Al Islah Windurojo. Penelitian ini hanya 

melibatkan santri TPQ Al Islah sebagai subjek penelitian, dengan variabel 

independen berupa kedua metode tersebut dan variabel dependen berupa 

kekuatan hafalan. Lingkup penelitian dibatasi pada program hafalan surat 

pendek di TPQ tersebut, tanpa membahas faktor internal (seperti kelelahan 
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atau rasa malas) atau faktor eksternal (seperti pengaruh media sosial) secara 

mendalam. 

1.4. Rumusan Masalah 

Formulasi problematika dalam kajian ilmiah yang akan diinisiasi oleh 

penulis dapat diekspresikan secara sintetis melalui pernyataan berikut: 

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

menghafal surat-surat pendek Al-Qur'an pada santri yang 

menggunakan metode jarimatika dan metode tikrar? 

2. Metode mana yang lebih efektif dalam menguatkan hafalan surat-surat 

pendek Al-Qur'an pada santri di TPQ Al Islah Windurojo? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pernyataan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian 

lini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis perbedaan kemampuan menghafal surat-surat 

pendek santri yang menggunakan metode jarimatika dan metode 

tikrar. 

2. Untuk menganalisis metode yang lebih efektif dalam menguatkan 

hafalan surat-surat pendek Al-Qur'an pada santri di TPQ Al Islah 

Windurojo. 

1.6. Manfaat Penelitian 

1.6.1. Manfaat secara teoretis 
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Riset ini disemogakan mampu memperkaya khazanah keilmuan, 

khususnya dalam ranah metodologi tahfidz Al-Qur’an. Melalui 

komparasi antara dua pendekatan yang berbeda, studi ini diharapkan 

dapat menghadirkan perspektif baru mengenai efektivitas masing-masing 

metode dalam konteks pembelajaran pendidikan agama Islam. 

Riset ini juga dapat menyumbangkan landasan teoretis bagi para 

pendidik dalam memilih dan mengimplementasikan metode yang paling 

efektif untuk meningkatkan kemampuan hafalan santri. Dengan 

memahami kelebihan dan kekurangan dari setiap metode, pendidik dapat 

merancang strategi pengajaran yang lebih baik. 

Temuan dalam riset ini disemogakan bisa menjadi rujukan bagi 

studi-studi lanjutan yang hendak mendalami berbagai pendekatan dalam 

metode memorisasi Al-Qur’an. Selain itu, hasil riset ini dapat 

dimanfaatkan oleh institusi pendidikan sebagai tumpuan dalam 

merancang kebijakan yang lebih strategis dan efektif dalam program 

tahfidz, guna meningkatkan mutu pembelajaran serta capaian hafalan 

para santri. 

1.6.2. Manfaat secara praktis 

1. Bagi Peneliti 

Melalui pelaksanaan penelitian ini, peneliti memperoleh 

pengalaman empiris dalam penerapan sekaligus evaluasi metode 

pembelajaran, yang dapat dijadikan modal berharga bagi pengembangan 
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riset lanjutan maupun penguatan kompetensi profesional di bidang 

pendidikan. 

2. Bagi Santri 

Santri akan mendapatkan manfaat langsung dari penerapan 

metode yang lebih efektif, sehingga mereka dapat menghafal surat-surat 

pendek dengan lebih efektif dan kuat. 

3. Bagi Lembaga 

Temuan empiris dari penelitian ini bisa dijadikan landasan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan program tahfidz di TPQ, sehingga 

lembaga dapat memberikan pendidikan yang lebih berkualitas kepada 

santri. Dengan menerapkan metode pengajaran yang efektif, TPQ dapat 

meningkatkan reputasinya sebagai lembaga pendidikan yang inovatif 

dan responsif terhadap kebutuhan santri.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil riset dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai "Perbandingan Efektivitas Metode Jarimatika dan Metode Tikrar 

dalam Menguatkan Hafalan Surat-Surat Pendek Santri di TPQ Al Islah 

Windurojo", maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Diperoleh temuan bahwa terdapat disparitas yang signifikan secara 

statistik dalam kapabilitas menghafal surat-surat pendek antara kelompok 

santri yang menggunakan metode Jarimatika dan mereka yang 

menggunakan metode Tikrar. Hasil analisis Independent Sample T-Test 

mengindikasikan nilai signifikansi sebesar 0,007, yang lebih kecil dari 

taraf signifikansi 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa perbedaan tersebut 

bersifat nyata secara statistik. Selain itu, kelompok santri yang dibimbing 

dengan metode Jarimatika tercatat memiliki skor hafalan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok yang menggunakan metode Tikrar. 

2. Metode Jarimatika terbukti lebih efektif dibandingkan metode Tikrar 

dalam menguatkan hafalan surat-surat pendek santri. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai rata-rata hasil hafalan yang lebih tinggi pada kelompok 

Jarimatika. Efektivitas ini didukung oleh karakteristik metode Jarimatika 

yang melibatkan penggunaan jari sebagai alat bantu visual dan kinestetik, 

sehingga mampu memperkuat daya ingat melalui proses asosiasi dan 

stimulasi multi-indera. 
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Dengan demikian, dapat dikonklusikan bahwa metode Jarimatika 

memberikan pengaruh yang lebih besar dalam penguatan hafalan surat-surat 

pendek santri TPQ Al Islah Windurojo dibandingkan metode Tikrar. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan temuan pada penelitian yang telah dilakukan, 

peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengevaluasi 

dan mengembangkan metode pengajaran Al-Qur’an yang lebih efektif, 

menyenangkan, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. 

2. Untuk penelitian selanjutnya. diharapkan dapat memperluas cakupan 

penelitian dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, lembaga 

yang berbeda, atau dengan menambahkan variabel seperti minat belajar, 

dan kemampuan kognitif santri. 

3. Bagi lembaga tahfidz, disarankan untuk mempertimbangkan penggunaan 

metode Jarimatika secara lebih luas dan berkelanjutan dalam program 

tahfidz, khususnya bagi kelompok usia dini yang membutuhkan 

pendekatan hafalan yang lebih konkret dan menarik. Metode ini terbukti 

mampu memperkuat hasil hafalan secara signifikan. 
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